BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Kesimpulan dari keseluruhan makalah ini menunjukkan bahwa Laporan
Kerja Profesi yang dilaksanakan oleh praktikan di PT XYZ memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek yang terkait dengan
proses administrasi layanan kredit dalam konteks industri perbankan. Selama
periode kerja profesi, praktikan berhasil melakukan identifikasi, pengelolaan, serta
pengarsipan dokumen yang berhubungan dengan persyaratan kredit. Kegiatan ini
tidak hanya memperkaya wawasan praktikan mengenai pentingnya struktur serta
prosedur dalam pengelolaan dokumen, tetapi juga menekankan peran vital
dokumen tersebut dalam menjaga kepatuhan dan efisiensi operasional di sektor
perbankan. Pengalaman yang diperoleh selama kerja profesi ini memberikan
kesempatan bagi praktikan untuk mengembangkan sejumlah keterampilan yang
sangat penting dalam-dunia kerja yang kompetitif, seperti keterampilan manajerial
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan. Selain itu,
disiplin dalam menjalankan tugas serta rasa tanggung jawab yang tinggi juga
ditekankan, sebagai hal yang esensial bagi keberhasilan individu di lingkungan
profesional.

Melalui“bimbingan dari mentor yang berpengalaman, praktikan belajar
untuk menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan kerja yang dinamis dan
beragam, serta. membangun komunikasi yang efektif dengan anggota tim lainnya.
Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kolaborasi praktikan, tetapi juga
memperkuat kemampuan dalam menyampaikan ide dan informasi-dengan jelas
kepada rekan kerja. Secara keseluruhan, kegiatan kerja profesi yang dilakukan di
PT XYZ tidak hanya memenuhi syarat akademis yang ditentukan oleh institusi
pendidikan, tetapi juga memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan praktis
yang relevan untuk pengembangan karir di masa depan. Pengalaman ini menjadi
landasan yang kuat bagi Nurhalimah untuk memasuki dunia profesional dengan
lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan yang ada di sektor perbankan.

4.2 SARAN
4.2.1 Bagi Mahasiswa

2) Mahasiswa disarankan untuk aktif mencari pengalaman praktis
melalui kerja praktik atau magang, agar dapat menerapkan teori yang
dipelajari di kelas dalam situasi nyata.

3) Tingkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, karena
kemampuan ini sangat penting dalam bekerja di tim dan berinteraksi
dengan berbagai pihak di dunia profesional.

4) Belajar untuk mengelola waktu dengan baik agar dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu dan memenuhi ekspektasi di
tempat kerja.

4.2.2 Bagi Universitas

1) Universitas sebaiknya menjalin lebih banyak kerjasama dengan

perusahaan untuk menyediakan lebih banyak kesempatan kerja
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2)

3)

4)

praktik bagi mahasiswa, sehingga mereka dapat mendapatkan
pengalaman yang relevan.

Menyediakan program pelatihan atau workshop yang fokus pada
keterampilan praktis dan soft skills, seperti kepemimpinan,
manajemen waktu, dan komunikasi.

Universitas diharapkan dapat memberikan sosialisasi terhadap
mahasiswa minimal sebelum 3 bulan mengenai Kerja Profesi
sebelum dimulainya pelaksanaan Kerja Profesi. Dengan begitu,
mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk mencari informasi atas
perusahaan yang akan dituju sesuai dengan bidangnya.

Diharapkan bahwa universitas melakukan kajian yang mendalam dan
komprehensif mengenai kebijakan Kerja Profesi yang diterapkan bagi
mahasiswa yang mengikuti program blended learning. Hal ini
menjadi penting karena seluruh mahasiswa yang terlibat dalam
program blended sudah memiliki komitmen pekerjaan yang
menjalankan tanggung jawab, dan profesional mereka. Dengan
mempertimbangkan kondisi ini, universitas perlu mengevaluasi dan
menyesuaikan syarat-syarat yang ada agar lebih relevan dan sesuai
dengan situasi yang dihadapi oleh mahasiswa.

4.2.3 Bagi Perusahaan

1)

2)

3)

Perusahaan sebaiknya menjalin hubungan yang lebih erat dengan
universitas untuk memahami kurikulum dan kebutuhan mahasiswa.
Hal ini dapat membantu mahasiwa lain dalam menjalankan program
kerja profesi.

Menyediakan mentor yang berpengalaman untuk membimbing
mahasiswa selama masa kerja praktik. Mentor dapat memberikan
arahan, umpan balik, dan dukungan yang diperlukan untuk
membantu mahasiswa belajar dan berkembang.

Meningkatkan pengendalian sistem informasi berbasis teknologi,
yang meliputi pengendalian sistem operasi mengenai alur kerja.



